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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Stres Kerja, Lingkungan Kerja dan Beban
Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.Energi Selaparang Lombok Timur. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian asosiatif kausal. Alat analisis data yang digunakan adalah Regresi Linier
Berganda dengan menggunakan SPSS versi IBM 26. Responden dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan PT. Energi Selaparang di Lombok Timur yang berjumlah 46 orang karyawan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa: (1) Stres Kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan
PT. Energi Selaparang Lombok Timur (2) Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan PT.Energi Selaparang Lombok Timur (3) Beban Kerja berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Energi Selaparang Lombok Timur. Hasil penelitian
merekomendasikan agar perusahaan dapat memperbaiki kembali kepemimpinannya agar karyawan tidak
merasa tindakan pimpinan yang dilakukan adalah tindakan pilih kasih, meningkatkan dan mempertahankan
lingkungan kerja yang memadai dalam menunjang pekerjaan, dan memperbaiki kembali bagaimana
caranya menyelesaikan pekerjaan agar dapat terselesaikan dengan tepat ~ waktu.

Kata Kunci : Stres Kerja, Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Kinerja Karyawan

Abstract : This research aims to analyze the influence of work stress, work environment and workload on
employee performance at PT.Energi Selaparang, East Lombok. The type of research used is causal
associative research. The data analysis tool used is Multiple Linear Regression using IBM SPSS version
26. Respondents in this research were all employees of PT. Energi Selaparang in East Lombok, totaling 46
employees. The results of the analysis show that: (1) Job Stress has a negative and insignificant effect on
PT Employee Performance. Energi Selaparang East Lombok (2) Work Environment has a positive and
significant effect on PT Employee Performance. Energi Selaparang East Lombok (3) Workload has a
negative and insignificant effect on PT employee performance. Selaparang Energy, East Lombok. The
result of the research recommend that companies can improve their leadership so that employees do not
feel that the leadership’s actions are acts of favoritism, improve and maintain an adequate work
environment to support work, and improve how they complete work so that it can be completed on time.
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PENDAHULUAN

Masalah sumber daya manusia menjadi
tantangan tersendiri bagi manajemen Kkarena
keberhasilan manajemen dan yang lain itu
tergantung pada kualitas sumber daya
manusianya. Apabila individu dalam perusahaan
yaitu SDM-nya dapat berjalan efektif maka
perusahaan tetap berjalan efektif. Dengan kata
lain kelangsungan suatu perusahaan itu
ditentukan oleh kinerja karyawannya.

Sumber Daya Manusia memiliki peran
yang sangat penting dalam proses pembangunan
dan keberhasilan dalam mencapai tujuan baik
secara pribadi individu maupun di dalam suatu
organisasi. Apabila di dalam organisasi sudah
memiliki modal besar, teknologi canggih, sumber
daya alam melimpah namun tidak ada sumber
daya manusia yang dapat mengelola dan
memanfatkannya maka tidak akan mungkin dapat
meraih keberhasilan dalam mencapai tujuan
organisasi tersebut. Oleh karena itu demi
tercapainya tujuan-tujuan organisasi maka perlu
dipelihara dan dikembangkan kinerja dari para
karyawannya.

Kinerja SDM adalah prestasi kerja atau
hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas yang
dicapai SDM persatuan periode waktu dalam
melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya
(Simamora 2017:16). Suatu perusahaan
membutuhkan karyawan sebagai tenaga kerjanya
guna meningkatkan produk yang berkualitas.
Mengingat karyawan menjadi aset penting bagi
perusahaan, banyak hal yang perlu diperhatikan
terkait peningkatan kinerjanya. Menurut Robbins
(2017) menjelaskan bahwa kinerja adalah suatu
hasil yang dicapai oleh karyawan dalam
pekerjaanya menurut Kriteria tertentu yang
berlaku untuk suatu pekerjaan.

Secara umum Kkinerja  karyawan
merupakan suatu hal yang sangat penting untuk
perusahaan dalam mencapai tujuannya, suatu
perusahaanatauinstansi menginginkan karyawan
untuk sungguh-sungguh dalam bekerja sesuai
dengankemampuannyaagar mencapai suatuhasil

kerjayang baik karena itu seorang karyawan akan
merasa puas dan mempunyai kebanggaan
tersendiriatasprestasi darikinerjayang diberikan
untuk perusahaan.

Para ahli teori organisasi sering kali
mengatakan suatu organisasi dibentuk untuk
mencapai tujuan bersama. Keberhasilan untuk
mencapai tujuantersebut dapat dilihatdarikinerja
organisasi tersebut yang tentu sajatidak lepasdari
kinerja karyawannya. Kinerja merupakan
gambaran  mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan atau program dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, misi dn visi
organisasi untuk menghasilkan kinerja yang
optimal dapat dilihat dari hasil pekerjaan yang
dilakukan karena keberhasilan suatu organisasi
dipengaruhi oleh kinerja karyawan. Menurut
Wibowo (2017:7) Kinerja adalah tentang
melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari
tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara
mengerjakannya.

Usaha untuk meningkatkan Kinerja
karyawan  diantaranya  adalah  dengan
memperhatikanstreskerja. Streskerjamerupakan
suatu kondisi dinamis dimana seorang individu
dihadapkan pada peluang, tuntutan atau sumber
daya yang terkait dengan apa yang dihasratkan
oleh individu itu dan yang hasilnya dipandang
tidak pasti dan penting Robbins dan Judge
(2018:429). Stres kerja merupakan tanggapan
seseorang terhadap kondisi yang dirasakan baik
secara fisik maupun psikologis yang berlebihan
karena suatu tuntuan pekerjaan secara internal
maupun eksternal. Sehingga kondisi stres ini
dapat mengalami ketidakpuasaan dalam bekerja
danmenurunkankinerja.

Faktor lain yang mempengaruhi Kinerja
karyawan adalah Lingkungan kerja. Lingkungan
kerja tidak melaksanakan proses produksi dalam
suatu perusahaan, namun lingkungan Kkerja
mempunyai pengaruh langsung terhadap para
karyawan yang melaksanakan proses produksi
tersebut. Lingkungan kerja yang nyaman bagi
perusahaan dapat meningkatkan kinerja.
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Sebaliknya, lingkungan Kkerja yang tidak
memadaiakandapat menurunkankinerja.

Selain itu juga, beban kerja karyawan
merupakan salah satu faktor yang menjadi
pertimbangan dalam menentukan Kinerja
karyawan. Hal yang harus dihindari adalah beban
kerja karyawan yang terlalu berlebihan sebagai
akibat tidak seimbangnya pekerjaan dengan
jumlah karyawan, atau beban kerja karyawan
yang terlalu rendah diakibatkan oleh jumlah
karyawan yang terlalu banyak. Beban kerja yang
terlalu berat atau ringan akan berdampak
terjadinya inefisiensi kerja. Beban kerja menurut
Sunyoto (2016:64) adalah yang terlalu banyak
dapat menyebabkan ketegangan dalam diri
seseorang. Hal ini bisa disebabkan oleh tingkat
keahlian yang dituntut terlalu tinggi, kecepatan
kerja mungkin terlalu tinggi, keterbatasan waktu
yang singkat, volume kerja mungkin terlalu
banyak dansebagainya.

Beban kerja dapat terjadi apabila
karyawan tidak mampu menyelesaikan tugas
sesuai kapasitas kemampuannya akibat dari
tuntutan pekerjaan yang terlalu menumpuk.
Terlalu  banyak pekerjaan yang harus
terselesaikan disebabkan karena keterbatasan
waktu yang singkat dan bisa juga karena
kekurangan pegawai dalam suatu perusahaan.
Oleh karena itu perusahaan harus mampu
memperkirakan jumlah karyawan berdasarkan
jumlah output atau hasil kerja yang mampu
dihasilkan oleh setiap karyawan, dapat diketahui
berapa jumlah karyawan yang sesungguhnya
diperlukan oleh perusahaan untuk mencapai
target. Hal tersebut dapat dilakukan melalui suatu
pengukuran kapasitas kerja, sehingga karyawan
dapatbekerjaoptimal sesuai kemampuannya.

Untuk meningkatkan kinerja karyawan
hal yang perlu diperhatikan adalah stres kerja
yangrendah, lingkungan kerjayang memadaidan
nyaman, dan tidak terjadinya beban kerja dalam
meningkatkan kinerja karyawan PT Energi
Selaparang Lombok Timur. PT Energi
Selaparang Lombok  Timur  merupakan
Perusahaan Daerah milik Pemerintah Kabupaten

Lombok Timur, didirikan dengan Peraturan
Daerah (Perda) Nomor 8 Tahun 2014 Tentang
Perseroan Terbatas Energi Selaparang. Dalam
rangka meningkatkan sumber pendapatan daerah
sebagai upaya dalam mewujudkan kesejahteraan
masyarakat, maka diperlukannya langkah-
langkah strategis dengan pengembangan usaha
dibidang energi dan mineral. Untuk mewujudkan
usaha dibidang energi dan mineral tersebut,
sehingga dapat berjalan secara profesional, maka
perlu mendirikan Badan Usaha Milik Daerah
dalam bentuk Perseroan Terbatas (PT) yang
menyelenggarakan usaha bidang pengelolaan
energidi Kabupaten Lombok Timur.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan
dengan Kepala Bagian Umum PT Energi
Selaparang yaitu Bapak llmi menyatakan bahwa
kinerja karyawan di PT Energi Selaparang masih
kurang optimal, dikarenakan tuntunan pekerjaan
yang begitu banyak seperti pekerjaan yang satu
belum terselesaikan ditambah dengan pekrjaan
yang lain, maka akan memberi tekanan diri pada
karyawan. Faktor lainnya yaitu dilihat pada
penyediaan fasilitas pada perusahaan kurang
lengkap sehingga karyawan berasa kurang
nyaman dalam bekerja seperti kurang bersihnya
ruangan tempat bekerja, suhu udara yang panas
dikarenakan kurang tersedianya AC dalam
ruangan, kurangnyarasa nyamanantara pimpinan
antara karyawan disebabkan oleh seringnya
pergantian direktur sehingga karyawan lebih sulit
dalam berdaptasi dengan pimpuinan baru, dan
yang terakhir beban kerja pada PT Energi
Selaparang yang terbilang cukup tinggi
dikarenakan perusahaan menerapkanaturandaily
activity yang terlalu ketat sehingga menyebabkan
karyawan merasa terbebani terutama dibagian
marketing, sedangkan bagian marketing tidak
selalu  berada di kantor dikarenakan
mempromosikan hasil produksi perusahaan
kepadakonsumen.

Berdasarkan surveydanwawancarayang
telahdilakukandi PT Energi Selaparang Lombok
Timur, diketahui bahwa beban kerja setiap
karyawan  berbeda-beda  sesuai  dengan
bidangnya. Seperti bidang produksi dan logistic
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yang bertugas menghasilkan suatu barang, bagian
marketing yang bertugas untuk memasarkan
barang dan bertugas untuk menyalurkan atau
mengantarkan hasil produksi yang dilakukan
perusahaan. Secara umum bagian karyawan
bagian marketing merupakan karyawan dengan
beban kerja yang cukup berat dalam pencapaian
target dan profit untuk meraih kesuksesan atau
kemunduran perusahaan. Marketingdi PT Energi
Selaparang Lombok Timur diberikan bebankerja
dengan system target pertahunnya 100% akan
tetapi banyak karyawan yang tidak mampu
mencapai target yang tentunya berdampak pada
kinerja karyawan, karena banyaknya target yang
tidak tercapai maka semakin rendah kinerja
karyawan. Berikut capaian kinerja karyawan PT
Energi Selaparang Lombok Timur dari bulan
Januari-Desember 2022 yaitu sebagai berikut:

Tabel 1.1 CapaianKinerjaKaryawanPT
Energi Selaparang Lombok Timur

NO. Bidang Target Tercapai
1 Produksidan 100% 78%
Logistik
2. Salesdan 100% 80%
Marketing
Jumlah Rasio CapaianKerja 79%

Sumber Data: Subbag Umum PT Energi
SelaparangLombok Timur

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat rasio
capaian kinerja karyawan pada perusahaan PT
Energi Selaparang Lombok Timur dari bulan
Januari — Desember sebesar 79% bisa dikatakan
belum optimal. Untuk itu sehubungan dengan
peningkatan Kinerja karyawan maka perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhikinerjakaryawanagar
tetap sejalan dengan tugas pokok PT Energi
Selaparang.

Berdasarkan latar belakang masalah dan
fenomena yang telah dijelaskan, serta adanya
beberapa hasil penelitian terdahulu, maka
diperlukan untuk melakukan penelitiantentang «

Pengaruh Stres Kerja, Lingkungan Kerja dan
Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT
Energi Selaparang Lombok Timur”.

1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas,
maka dapat dibuat perumusan masalah sebagai
berikut:

1. Apakah Stres Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan
PTEnergi Selaparang Lombok Timur?

2. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan
PTEnergi Selaparang Lombok Timur?

3. Apakah Beban Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan
PTEnergi Selaparang Lombok Timur?

LANDASAN TEORI
Kinerja
Menurut Mangkunegara (2017:139)

Dalam bukunya Manajemen Sumber
Daya Manusia Perusahaan, mengemukakan
pengertian kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengantanggungjawabyangdiberikannya.

Menurut Robbins (2017) indikator untuk
mengukur Kinerja karyawan adalah sebagai
berikut:

KualitasKerja
KuantitasKerja
KetetapanWaktu
Efektifitas
Kemandirian

gkhwhE
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StresKerja

Hasibuan ( 2017) Mengungkapkan
bahwastreskerjaadalahsuatukondisiketegangan
yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan
kondisi seseorang.

Indikator stres kerja menurut Robbins
(2017)adalahsebagai berikut:

1. StresLingkungan
2. StresOrganisasi
3. StresIndividu

LingkunganKerja

Surya (2017:5) menyatakanbahwa: “Lingkungan
kerja adalah keadaan sekitar tempat kerja baik
secara fisik maupun non fisik yang dapat
memberikan kesan menyenangkan,
mengamankan, dan menentramkan.”

a. Indikator Lingkungan KerjaFisik

Lingkungan kerja fisik adalah semua
keadaan berbentuk fisik yang terdapat disekitar
tempat kerja dan dapat mempengaruhi karyawan.
Siagian (2016) mengemukakan bahwa indikator
lingkungankerjafisikterdiri dari yaitu:

1. Bangunantempatkerja
2. Peralatankerjayang memadai
3. Fasilitas
4. Tersedianyasaranaangkutan
b. LingkunganKerjaNonFisik
1. Hubunganrekankerjasetingkat
2. Hubunganatasandengankaryawan
3. Kerjasamaatarkaryawan

BebanKerja

Menurut Koesomowidjojo (2017) Beban
kerja merupakan suatu proses dalam menetapkan
jumlah jam kerja sumber daya manusia yang
bekerja, digunakan, dan dibutuhkan dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan untuk kurun
waktu tertentu. Artinya beban kerja bukan hanya
persoalan tugas atau pekerjaan saja, akan tetapi
melingkupi pengerahan sumber daya dan
penetapanjangkawaktu pula.

Menurut ~ Koesomowidjojo  (2017)
indikator beban kerja diantaranya adalah sebagai
berikut:

1. KondisiPekerjaan
2. PenggunaanWaktuKerja
3. TargetYangHarusDicapai

Rerangka Konseptual

— Stres Kerja

Lingkungan Kerja H2 \_\ Kinerja Karyawan

Beban Kerja

Gambar2.1 Rerangka Konseptual
METODE

Dalam penelitianini jenispenelitianyang
digunakan adalah penelitian kuantitatif asosiatif-
kausal. Jenis penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakaninstrument penelitian, analisisdata
bersifat statistik, dengan tujua untuk menguji
hipotesisyang telah ditetapkan. Dalam penelitian
asosiatif terdapat tiga bentuk hubungan yang
mendasarinya, yaitu hubungan simetris,
hubungan kausal, dan hubungan
interaktif/resiprokal/timbal balik. Penelitian ini
mengacu pada hubungan kausal dimana
menunjukkan hubungan yang bersifat sebab
akibat dengan menunjukkan adanya variabel
independen (variabel yang mempengaruhi) dan
variabeldependen (dipengaruhi).

Dalam penelitian ini akan menguji
hubungan antara pengaruh variabel bebas yaitu
stres kerja, lingkungan kerja dan beban kerja
terhadap variabel terikat yaitu kKinerja karyawan
padaPT Energi Selaparang Lombok Timur.

Menurut Sugiyono, (2019:126) Populasi
dari sasaran pengumpulan data penelitian adalah
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seluruh karyawan pada PT Energi Selaparang
Lombok Timuryangberjumlah46 orang.

Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakandalam penelitianini,dilakukandengan
cara Angket, Wawancara, dan Dokumentasi.

HASIL DANPEMBAHASAN
Analisis Regresi Berganda
Analisis ini digunakan untuk meramalkan
bagaimana perubahan variabel independen yang
lebih dari satu terhadap variabel dependen,
analisis ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh antarastresskerja, lingkungankerjadan
bebankerjaterhadapkinerjakaryawan.
Hasil Analisis Regresi Berganda
CorfMicikenn®

-.‘-[.'\I-:l | Unatandardurod Stamdardased | T | Sag ]
Coxifiients | Coxfficunts |

1 B Sed. Error Beta
[ 1 T iConstsns) | 2s0a|  2e07] | 3080 | |
| Seres Kerja | - 226 | 1 | - 200 | 2034 | 48 |
| Limgloongan Kerja | 613 | 1 || 4 00 |
| Beban Kerja ] . 352 | 106 | -244 | -2.408 os |
L& Depemdent Variable: Kmerys Karywwn

Sumber: Datadiolah menggunakan program
SPSS26/lampiran6

Persamaan analisis regresi berganda dinyatakan
dalamrumussebagai berikut:
Y:a+blX1+b2X2+b3X3e

Y:2.503+-0,226 X1+0,613X2+-0,352X3e

Y adalah Kinerja Karyawan, X1 adalah Stres
Kerja, X2 adalah Lingkungan Kerja, X3 adalah
BebanKerjadan eadalaheror.

UJIASUMSIKLASIK

UjiNormalitas

Ujinormalitasdilakukanuntuk mengujiapakah
dalampersamaanregresi bergandavariabel bebas
danvariabelterikat yangdigunakan mempunyai
distribusi normalatautidak.

=

Gambar4.2 Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja Karyawan
0

Expected Cum Prob

‘0o 0.2 D:-t 0.-6 U-S 1..0
Observed Cum Prob

Berdasarkan hasil uji normalitas dari
Normal P-P Plot diketahui bahwa tititk-titik
ploting yang terdapat pada gambar mengikuti dan
mendekati garis diagonalnya. Sehingga dapat
disimpulkanbahwa data-datadalam penelitianini
yang akan digunakan untuk pengambilan
keputusan menggunakan teknik probability plot
dapatdisimpulkanberdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap
variabel independen saling berhubungan secara
linierdan untuk mengetahui apakah antar variabel
bebas yang terdapat dalam model memiliki
hubungan yang sempurna atau mendekati
sempurna. Dalam penelitian ini, untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dapat
dilihat dari nilai tolerance dan lawannya, dan
variance inflaction factor (VIF). Cara mengetahui
adatidaknya penyimpangan uji multikolinierotas
adalah dengan melihat nilai tolerance dan VIF
masing-masing variabel independen, jika nilai
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka data
bebas dari gejala multikolinieritas, dan
sebaliknya,.
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Table 4.12 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients”
Model Collinearity Statistics
) | Tolerance VIF
1 (Constant)
Stres Kerja 577 1.734
| Lingkungan Kerja | 643 1.555
| | Beban Kerja | 470 2128
a. Dependent Variable: Kinerja Karvawan

Berdasarkan tabel 4.12 diatas dapat diketahui
bahwa nilaitolerance variabel independen stress
kerjaadalah0,577>0,10dannilai VIF1,734<10,
variabel lingkungan kerjaadalah0,643>0,10dan
nilai VIF 1,555 <10, variabel beban kerja0,470 >
0,10 dan nilai VIF 2,128 < 10. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa berdasarkan uji
multikolinieritas  terjadi  korelasi  antara
independen atau dapat dikatakan tidak terjadi
multikolinieritas.

UjiHeteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguiji
apakah dalam sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Pengujian pada
uji heteroskedastisitas adalah dengan melihat
sebasaran residual, apabila sebaran residual tidak
membentuk suatu pola maka pada penelitian ini
tidak terjadi gejala  heteroskedastisitas.
Berdasarkan uji heteroskedastisitas gambar
scatterplot:

Gambar4.3 Uji Heteroskedastisitas

Seatterplot
Dapardent Variable: Hingrjs Karymwen

Fegression Studertized Residual
*

Regression Standardized Predicted Ve

Berdasarkan gambar 4.3 grafik scatterplot
menunjukkan bahwa data tersebar tidak terdapat

tersebut. Hal ini  berarti tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model persamaan
regresi, sehingga model regresi layak digunkan
untuk  memprediksi  kinerja  karyawan
berdasarkan variabel yang mempengaruhinya
yaitu stres kerja, lingkungan kerja dan beban
kerja.

Uji Hipotesis
Uji F (Kelayakan Model)

Uji ini digunakan untuk mengetahui
apakah suatu metode persamaan regresi itu valid
atau tidak. Tingkat signifikansi digunakan yaitu
5% (a=0,05).

Tabel4.13Hasil Uji F

ANOVA®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares | | Square
|1 Regression 1583.951 3 527.984 | 55.689 000>

Residual 485.353 42 11.556
Total 2069.304 45

a. Dependent Variable: Kimerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Stres Kerja

Sumber : Data diolah menggunakan program
SPSS26/lampiran7

Berdasarkan tabel 4.13 diatas hasil uji F
diatas diketahui bahwa nilai Fhitung 55.698
dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari
taraf signifikansi 0,05 dengan menggunakan taraf
keyakinan95%ataua -5%. Ftabel =df1(k-1)atau
Ftabel dimana n adalah jumlah data dan k adalah
jumlah variabel independen dan dependen
sehinggadiperoleh Ftabel =2,83 (dalamlampiran
10tabel F)
dfl:4-1=3

- df2:46-4=42

- Pengujiandilakukanpadaa=
5% maka nilai ftabel adalah
2,83

Berdasarkan perhitungandiatas, diketahuinilai
Fhitung55.698lebihbesardari 2,83dantingkat
signifikansilebihkecildaritaraf standar
signifikansi0,000<0,05. Sehinggakeputusan
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yangdapatdiambiladalahHaditerima. Artinya,
penelitianyang bertujuan untuk melihatpengaruh
stresskerja, lingkungankerjadan bebankerja
terhadapkinerjakaryawanPT.Energi Selaparang
Lombok Timurinidinyatakanlayakdan hasil ini
menunjukkan bahwa modelregresiyang
digunakan memenuhiasumsi kelayakansebuah
model penelitiandengandatapenelitianyangdi
analisis.

Ujit(Uji Farsial)

Uji t digunakan untuk membuktikan signifikan
tidaknya pengaruh variabel independen terhadap
variabeldependen.

Tabel4.14 Hasil Ujit

No Variabel thitung | t tabel Sig. Keterangan

1 | Stress Kerja -2.034 2,018 | 0,048 | Signifikan

2 | Lingkungan Kerja 3.804 2,018 | 0,000 | Signifikan

3 | Beban Kerja -2.408 2,018 | 0,005 | Signifikan

Sumber : Data diolah menggunakan program
SPSS26

Berdasarkan tabel 4.14 diatas dapat
dilihat bahwa nilai t tabel didapat dengan
menentukan tingkat kepercayaan yaitu 0,05: 2 =
0,025 danmenentukan derajat bebasyaitu 46-4 =
42 dan df pada kolom 42 dengan nilai t tabel
sebesar2,018(dalamlampiran9tabelt).

1. Variabel stress kerja memiliki nilai t
hitung lebih kecil dari t tabel yaitu -2,034
>2,018. Hal ini menunjukkan bahwa H1
diterima, variabel stress  kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. Energi Selaparang
Lombok Timur.

2. Variabel lingkungan kerja memiliki nilai
thitung lebih besar darit tabel yaitu 3,894
>2,018. Hal ini menunjukkan bahwa H2
diterima, variabel lingkungan Kkerja
berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. Selaparang
Lombok Timur.

3. Variabel beban kerja memiliki nilai t
hitung lebih kecil dari t tabel yaitu -2,408
<2,018. Hal ini menunjukkan bahwa H3

diterima,  variabel beban  kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. Energi Selaparang
Lombok Timur.

Koefisien Determinasi

Digunakan untuk memperjelas variasi pengaruh
iklim organisasi dan pengembangan Kkarir
terhadap kepuasan kerja. Jika R? semakin
mendekati 1, yang berarti mendekati 100%
artinya variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Tabel 4.15Hasil Uji Koefisien Determinasi

b

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
I BT758 765 749 3.39942
a. Predictors: (Constant), Beban kRerja, Lingkungan Kerja, Stres
Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karvawan

Sumber: Datadiolah menggunakan program
SPSS26

Berdasarkantabel 4.15diatasmenunjukkan nilai
R Square sebesar0,765ditransformasi menjadi
nilaikoefisiendeterminasi sebesar 76,5%. Nilai
terrsebut menunjukkanbahwa pengaruhstress
kerja, lingkungankerjadanbebankerjaterhadap
kinerjakaryawan sebesar 76,5% sisanyasebesar
23,5%dijelaskanolehvariabel laindiluar
variabel penelitian.

PEMBAHASAN

Pengaruh Stres Kerjaterhadap Kinerja
Karyawan

Berdasarkan hasil penelitianditemukan
bahwa stresskerjaberpengaruh negatifdan
signifikanterhadapkinerjakaryawanpadaPT.
Selaparang Energi Lombok Timur.

Berdasarkan  tanggapan  responden
mengenai variabel stress kerja di PT Energi
Selaparang Lombok Timur menunjukkan bahwa
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stress kerja dalam kategori cukup tinggi. Stress
kerja dalam melaksanakan pekerjaan tercermin
dari stresslingkungan, stressorganisasi dan stress
individu namun rata-rata hasil indikator stres
individu yang paling tinggi yaitu item pimpinan
kurang memberikan arahan perbaikan ketika
karyawan melakukan kesalahan kerja sehingga
hal tersebut menandakan bahwa stres kerja yang
diberikan perusahaan kepada karyawan PT.
Energi Selaparang Lombok Timur cukup tinggi.
Akan tetapi dalam hal ini karyawan mampu
menyelesaikan tugas yang diberikan walaupun
terkadang masih banyaknya pekerjaan yang
membutuhkan arahan perbaikan ketika ada
kesalahandalambekerja.

Dengan tingkat pendidikan karyawan
yang memadai, rata-rata masa kerja yang lama,
dan wusia yang masih produktif sehingga
kemampuan dalam bekerja lebih tinggi maka
stress kerja akan rendah dan kinerja karyawan
akan lebih tinggi pula tanpa ada rasanya tekanan
danstresskerjayangberlebihan.

Hasil penelitian ini di perkuat dengan
hasil penelitianterdahuluolehPrabowoetal. yang
berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Motivasi
Kerja dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Malang” menyatakan bahwa stres Kkerja
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Malang.

Hasil penelitian lainnya yang dilakukan
olehLukitodan Alriani (2018)hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa stress kerja berpengaruh
negatifdan signifikanterhadap kinerjakaryawan.
Hasil penelitianlainnyayangtidak sejalandengan
penelitianini yaitupenelitianyangdilakukanoleh
Arfani dan Luturlean (2018) hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa stress kerja berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap

KinerjaKaryawan

Berdasarkan hasil penelitian di temukan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini
berarti bahwa lingkungan kerja memilki
hubungan yang searah dengan kinerja karyawan,
sehingga diasumsikan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. Energi Selaparan Lombok
Timur. Artinya jika semakin baik lingkungan
kerjaPT.Energi Selaparang Lombok Timur maka
semakintinggi kinerja karyawan yang dihasilkan
dan begitupun sebaliknya jika lingkungan kerja
rendah makakinerjakaryawan semakinrendah.

Nitisemito (2016) mengatakan bahwa
lingkungan Kkerja berarti segala sesuatu yang ada
di sekitar karyawan dan dapat mempengaruhi
dirinya dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya. Lingkungan kerja
berpengaruh pada kinerja karyawan, meskipun
lingkungan kerja tidak melaksanakan proses
produksi dalam suatu perusahaan, namun
lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung
terhadap para karyawan yang melaksanakan
proses produksi tersebut. Lingkungan kerja yang
nyaman bagi perusahaan dapat meningkatkan
kinerja. Sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak
memadaiakandapat menurunkankinerja

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu
oleh Lukito dan Alriani (2018) yang berjudul
“Pengaruh Beban Kerja, Lingkungan Kerja dan
Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PadaPT
Sinarmas Distribusi Nusantara Semarang”
terbukti bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan pada PT
Sinarmas Distribusi  Nusantara Semarang.
Penelitian lainnya vyang dilakukan oleh
Muhammad et al (2016) menunjukkan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian
yang dilakukan oleh Kurniawan dengan hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa lingkungan
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kerjaberpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerjakaryawan.

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja
Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian di temukan
bahwa beban kerja berpengaruh negative dan
signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Energi
Selparang Lombok Timur. Hal tersebut
menunjukkan bahwa beban kerja dapat
dikendalikanolehkaryawan, tetapi apabila beban
kerja terlalu tinggi, maka dapat mengganggu
kinerjakaryawan.

Beban kerja adalah sebuah proses atau
kegiatan yang terlalu banyak dan dapat
menyebabkan ketegangan dalam diri seseorang.
Hal ini dapat menimbulkan penurunan kinerja
karyawan yang disebabkan oleh tingkat keahlian
yang dituntut terlalu tinggi, kecepatan yang
terlalu tinggi, dan volume kerja yang terlalu
banyak. Intensitas beban kerja yang terlalu besar
dapat menciptakan stres kerja, sebaliknya
intensitas beban kerja yang terlalu rendah dapat
menimbulkan rasa bosan atau kejenuhan
(Fransiska dan Tupti, 2020). Rolos et al (2018)
mendefinisikan beban kerja sebagai besaran
pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan
atau unit organisasi dan merupakan hasil kali
antara volume kerja dan norma waktu. Jika
kemampuan pekerja lebih tinggi daripada
tuntutan pekerjaan, nantinya akan muncul rasa
bosan dan sebaliknya, jika kemampuan pekerja
lebih rendah daripada tuntutan pekerjaan, maka
akanmuncul kelelahanyangberlebihan.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Arfani dan
Luturlean (2018) yang berjudul “Pengaruh Stres
Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan di PT Sucofindo Cabang Bandung”
terbukti bahwa secara parsial beban kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT Sucofindo Cabang Bandung.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
beban kerja berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan. penelitian lainnyayang dilakukanoleh

Ahmad et al (2019) hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh
negatifdan signifikanterhadap kinerjakaryawan.
hasil penelitianlainnya yangtidak sejalan dengan
penelitian ini yang dilakukan oleh Arfani dan

Luterlean (2018)  hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh
positifdansignifikanterhadapkinerjakaryawan.

Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang ada
di bab IV tentang Pengaruh Stres Kerja,
Lingkungan Kerja dan Beban Kerja terhadap
Kinerja Karyawan PT. Energi Selaparang
Lombok Timur, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Stress kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Dikatakan berpengaruh negatif karena
nilai koefisien regresi sebesar -0,226 dan
signifikan karena nilai signifikansi
sebesar 0,048 lebih kecil dari nilai
toleransi kesalahan sebesar 0,05 dengan
nilai thitung S€besar -2,034 lebih besar dari
ttabel SEbeSAr2,018.

Berdasarkan  tanggapan  responden
mengenai variabel stress kerja di PT
Energi Selaparang Lombok Timur
menunjukkan bahwa stress kerja dalam
kategori cukuptinggi. Stress kerja dalam
melaksanakan pekerjaan tercermin dari
stress lingkungan, stress organisasi dan
stress individu namun rata-rata hasil
indikator stres individu yang paling
tinggi yaitu item pimpinan kurang
memberikan arahan perbaikan ketika
karyawan melakukan kesalahan kerja
sehingga hal tersebut menandakan bahwa
stres kerja yang diberikan perusahaan
kepada karyawan PT. Energi Selaparang
Lombok Timur cukup tinggi. Akan tetapi
dalam hal ini karyawan mampu
menyelesaikan tugas yang diberikan
walaupun terkadang masih banyaknya
pekerjaan yang membutuhkan arahan
perbaikan ketika ada kesalahan dalam
bekerja. Dengan tingkat pendidikan
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karyawan yang memadai, rata-rata masa
kerja yang lama, dan usia yang masih
produktif sehingga kemampuan dalam
bekerja lebih tinggi maka stress kerja
akan rendah dan kinerja karyawan akan
lebih tinggi pula tanpa ada rasanya
tekanandanstresskerjayangberlebihan.
Lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Dikatakan  berpengaruh
karena nilai koefisien regresi sebesar
0,613 dan signifikan karena nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebihkecil dari
nilai toleransi kesalahan sebesar 0,05
dengan nilai tniung Sebesar 3,894 lebih
besardari trwer Sebesar2,018.

Berdasarkan  tanggapan  responden
mengenai variabel lingkungan kerja di
PT Energi Selaparang Lombok Timur

responden
mengenai variabel beban kerja di PT

Berdasarkan  tanggapan
Energi Selaparang Lombok Timur
menunjukkan bahwa beban kerja dalam
kategori cukup tinggi. Beban kerja yang
dibebankan  dalam  melaksanakan
pekerjaan tercermin dari target yang
harus dicapai, kondisi pekerjaan, dan
standar pekerjaan namun rata-rata hasil
indikator target yang harus dicapai yang
paling tinggi yaitu item saya kurang
mampu menyelesaikan pekerjaandengan
tepat waktu sehingga hal tersebut
menandakan bahwa beban kerja yang
diberikan perusahaan kepada karyawan
PT. Energi Selaparang Lombok Timur
cukup tinggi. Akan tetapi dalam hal ini
karyawan  mampu  menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan dengan tepat

menunjukkan bahwa lingkungan kerja waktu walaupun terkadang masih
dalamkategori baik. Lingkungan kerjadi banyaknya pekerjaan yang harus
PT Energi Selaparang Lombok Timur diselesaikan  dalam  waktu yang

sudah dalam aktegori baik hal ini
tercermin dari lingkungan kerja fisik
maupun non fisik seperti bangunan
tempat bekerja, peralatan kerja yang
memadai, asilitas yang lengkap,
hubungan dengan rekan kerja, hubungan
dengan atasan dan kerjasama sehingga
hal tersebut dapat menunjang pekerjaan
yang diberikan. Dengan rata-rata tingkat
pendidikan karyawan yang memadai dan
usia yang masih produktif sehingga dan
fasilitas yang memadai sehingga sebagai
faktor pendukung karyawan dalam
bekerja yang nantinya berpengaruh
terhadap kinerja karyawan yang lebih
tinggi.

Beban kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Dikatakan berpengaruh negatif karena
nilai koefisien regresi sebesar -0,352 dan
signifikan karena nilai signifikansi
sebesar 0,005 lebih kecil dari nilai
toleransi kesalahan sebesar 0,05 dengan
nilai thitung SEbESar—2,408 lebih kecil dari
trabel Sebesar2,018.

Saran

bersamaan. Dengan tingkat pendidikan
karyawan yang memadai, rata-rata masa
kerja yang lama, dan usia yang masih
produktif sehingga kemampuan dalam
bekerja lebih tinggi maka beban kerja
akan rendah dan mudah terselesaikan
sehingga kinerja karyawan akan lebih
tinggi pula tanpa ada rasanya bebankerja
yang berlebihan.

Berdasarkan pembahasan hasil

penelitian, kesimpulan dan implikasi penelitian
yang telah peneliti sajikan diatas, maka dapat
diberikansaranyaitu:

1.

Stres kerja yang hasilnya memberikan
pengaruh terhadap kinerja karyawan PT.
Energi Selparang Lombok Timur.
Berdasarkan penelitian ini, responden
dengan jawaban terendahterdapat pada”
Tanggung jawab yang diberikan
perusahaan  kepada saya sangat
memberatkan sehingga membuat saya
tertekan”. Oleh karena itu diharapkan
perusahaan kedepannya dapat
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meningkatkandan memperbaikikembali
bagaimana cara  atasan  untuk
memberikan pelatihan dan arahan dalam
melaksanakan  pekerjaan  sehingga
karyawan merasa pekerjaannya tidak
berat agar dapat mengurangi stressdalam
bekerja. Sedangkan, responden dengan
jawaban tertinggi terdapat pada “atasan
saya melakukan tindakan pilih kasih
terhadap para karyawan”, karenanya
diharapkan untuk perusahaan dapat
memeprbaiki kembali
kepemimpinannya agar karyawan tidak
merasa tindakan pimpinan  yang
dilakukanadalahtindakanpilihkasih.
Lingkungan kerja yang hasilnya
memberikan pengaruh terhadap kinerja
karyawan PT. Energi Selparang Lombok
Timur. Berdasarkan penelitian ini,
responden dengan jawaban terendah
terdapat pada”Karyawan berkomunikasi
dengan baik dengan orang yang ditemui,
membantu kelancaran dan ketenangan
dalam bekerja” karenanya diharapkan
untuk mempertahankan dan
meningkatkan budaya organisasi yang
adadalam

perusahaan  terutama dalam hal
berkomunikasi dengan baik yang dapat
membantu kelancaran dan ketenangan
dalam bekerja. Selanjutnya, responden
dengan jawaban tertinggi teradapat pada
“Perusahaan  menyediakan  segala
peralatan yang mendukung aktivitas
kerja saya”. Karenanya diharapkan
perusahaan untuk kedepannya dapat
meningkatkan dan mempertahankan lagi
lingkungan kerja yang memadai dalam
menunjang pekerjaan.

Beban kerja yang hasilnya memberikan
pengaruh terhadap kinerja karyawan PT.
Energi Selaparang Lombok Timur.
Berdasarkan penelitian ini, responden
dengan jawaban terendah terdapat pada”
Saya kurang mampu menangani atau
menyelesaikan pekerjaan dengan baik
dan efisien”. Oleh karena itu diharapkan
perusahaan kedepannya dapat

meningkatkan dan memperbaiki kembali
bagaimana cara menangani atau
menyelesaikan pekerjaan dengan lebih
baik dan efisien dengan memberikan
pelatihan dan arahan kepada para
karyawan.  Sedangkan,  responden
dengan jawaban tertinggi terdapat pada
“Saya kurang mampu menyelesaikan
pekerjaan  dengan tepat waktu”,
karenanya diharapkan untuk perusahaan
dapat memperbaiki kembali bagaimana
caranya menyelesaikan pekerjaan agar
dapatterselesaikandengantepatwaktu.
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